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Nyeri merupakan suatu tanda terhadap adanya berbagai gangguan tubuh,
seperti infeksi kuman, peradangan, dan kejang otot. Rasa nyeri bermanfaat karena
merupakan sinyal terjadinya inflamasi (kerusakan jaringan) apabila terjadi kerusakan
sel. Hal ini menyebabkan individu beraksi dengan cara memindahkan stimulus nyeri,
mengingat rasa nyeri berfungsi sebagai sarana yang digunakan untuk menghindari
kerusakan jaringan. Penghilangan rasa nyeri dapat berpengaruh dimana saja
sepanjang jalur nyeri, yaitu jalur yang menyebabkan persepsi atau reaksi terhadap
nyeri. Pengobatan pasien dengan analgesik mempunyai dua tujuan utama; pertama,
meringankan rasa nyeri, yang seringkali merupakan gejala awal yang terlihat dan
keluhan utama yang terus menerus dari pasien; kedua, memperlambat atau (dalam
teori) membatasi proses perusakan jaringan. Pengurangan rasa nyeri dengan obat-obat
antiinflamasi non steroid seringkali berakibat meredanya rasa nyeri selama periode
yang bermakna.

Banyak tanaman obat yang digunakan sebagai obat antinyeri (analgesik).
Salah satu tanaman obat yang berkhasiat sebagai obat analgesik adalah Rosella
(Hibiscus sabdariffal.) yang termasuk dalam famili Malva ceae. Tanaman ini,
khususnya kelopak bunga rosella, dapat digunakan sebagai obat antiradang,
menurunkan panas, menghilangkan rasa nyeri, dan masih banyak lagi. Kandungan
kimia terbesar pada kelopak bunga rosella adalah fenol dan flavonoid.

Jenis penelitian ini adalalExperimental Laboratoriesdan Rancangan
penelitian yang digunakan adal&ost Test Control Group Desigiujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas analgesik ekstrak etanol kelopak
bunga rosella. Penelitian ini diawali dengan pembuatan ekstrak etanol kelopak bunga

rosella dengan cara remaserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Metode yang
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digunakan untuk uji aktivitas analgesik ekstraknet&elopak bunga rosella adalah
metode uji rangsang kimia. Asetosal digunakan sabamtrol positif dan CMC Na
1% digunakan sebagai kontrol negatif. Asam asetét % digunakan sebagai
rangsang kimia. Dosis ekstrak etanol kelopak buwgalla yang digunakan adalah
1000 mg/kg BB, 2000 mg/kg BB dn 4000 mg/kg BB. Mermberi senyawa uji
secara per oral dan diinduksi dengan asam asetatasetra peritoneal 30 menit
kemudian. Pengamatan dilakukan dengan memperhatispon nyeri berupa geliat
tiap selang waktu 5 menit selama 30 menit.

Berdasarkan hasil uji One Way ANOVA dengan taraddteayaan 95% untuk
persentase daya analgesik memiliki nilai signifiky001 (<0,05). Artinya bahwa
data dalam penelitian ini memiliki minimal satu @ag kelompok yang berbeda. Dari
hasil uji LSD dapat diketahui bahwa ekstrak etakelbpak bunga rosella dengan
dosis 1000mg/kg BB dan ekstrak etanol kelopak bwogella dengan dosis 4000
mg/kg BB memiliki perbedaan yang signifikan dendamtrol positif, sedangkan
ekstrak etanol kelopak bunga rosella dengan da3®® 2ng/kg BB tidak berbeda
signifikan dengan kontrol positif. Ekstrak bahanmngien dosis 4000 mg/kg BB
memiliki aktivitas analgesik lebih tinggi dibandinigngan asetosal dosis 130 mg/kg
BB, ekstrak bahan dengan dosis 2000 mg/kg BB mkinaiktivitas yang tidak jauh
berbeda dengan asetosal dosis 130 mg/kg BB sedaegktrak bahan dengan dosis
1000 mg/kg BB memiliki aktivitas yang lebih renddengan asetosal dosis 130
mg/kg BB.
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